PENYULINGAN DAN ANALISIS MINYAK LAWANG (Cinnamoum sp.) MENGGUNAKAN PENYULINGAN TERMODIFIKASI DI KECAMATAN TELUK ELPAPUTIH KABUPATEN MALUKU TENGAH by Bijang, Catherina M. et al.
   p-ISSN: 2460-8173 
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 5 No. 2 Mei 2020    e-ISSN: 2528-3219 
171 
 
PENYULINGAN DAN ANALISIS MINYAK LAWANG (Cinnamoum sp.) 
MENGGUNAKAN PENYULINGAN TERMODIFIKASI DI KECAMATAN 
TELUK ELPAPUTIH KABUPATEN MALUKU TENGAH 
 




1) Jurusan Kimia, Fakultas MIPA Universitas Pattimura - Ambon  
2) Jurusan Ilmu Pemerintahan, FISIPOL Universitas Pattimura Ambon-Maluku 
 
Diserahkan tanggal 30 Maret 2020, disetujui tanggal 13 Mei 2020 
ABSTRAK 
Salah satu penyulingan minyak lawang di Kecamatan Teluk Elpaputih masih menggunakan 
metode konvensional. Oleh karena itu melalui kegiatan ini telah dilakukan proses penyulingan 
dan analisis komposisi minyak Lawang (Cinnamomum sp.) menggunakan penyulingan 
termodifikasi.  Minyak Lawang (Cinnamomum sp.) disuling menggunakan proses destilasi uap 
dengan kulit kayu lawang sebagai sumber bahan baku.  Analisis kandungan dilakukan dengan 
menggunakan GC-MS. Dari hasil proses penyulingan dengan model penyulingan termodifikasi 
diperoleh peningkatan rendemen sebesar 47,2% dibandingkan dengan penyulingan 
terdahulu. Uji terhadap kandungan minyak lawang yang diperoleh menunjukkan bahwa 
minyak tersebut sebagian besar mengandung eugenol, safrol, dan 4-terpineol. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa alat penyulingan termodifikasi telah 
meningkatkan hasil minyak lawang yang diproduksi. Selain itu, senyawa penyusun minyak 
lawang yang dihasilkan telah diketahui. 
Kata kunci: Destilasi, lawang, GC-MS. 
ABSTRACT 
One of the distillations of Lawang oil in the District of Elpaputih Bay still uses conventional 
methods. Therefore, through this activity a distillation process and analysis of the composition 
of Lawang oil (Cinnamomum sp.) was carried out using a modified distillation. Lawang oil 
(Cinnamomum sp.) was distilled using a steam distillation process with mace as a source of 
raw material. Content analysis was performed using GC-MS. From the results of the refining 
process with the modified refining model, an increase in yield of 47.2 % was obtained 
compared to the previous refining. Tests on the oil content of obtained show that the oil mostly 
contained eugenol, safrol, and 4-terpineol. Based on these results, it can be concluded that 
the modified refining tool has increased the yield of the oil produced. In addition, the 
compounds of the oil produced are identified. 
Keywords: Distillation, lawang, GC-MS. 
 
PENDAHULUAN 
Provinsi Maluku khususnya kepulauan 
Seram memiliki potensi sangat besar untuk 
industri penyulingan minyak lawang. Keter-
sediaan kulit lawang di daerah ini sangat 
besar dan belum diolah secara intensif. 
Minyak lawang merupakan salah satu pro-
duk kehutanan yang telah dikenal luas oleh 
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masyarakat Maluku. Minyak atsiri hasil 
destilasi atau penyulingan kulit lawang ini 
memiliki aroma dan khasiat yang khas 
(Nurjannah, 2007), sehingga banyak dipakai 
sebagai kelengkapan kasih sayang ibu 
terhadap anaknya, terutama ketika masih 
bayi. Minyak ini secara tradisional dapat 
digunakan sebagai obat luar, misalnya 
sebagai obat sakit perut, gatal-gatal, digigit 
serangga, juga dapat dimanfaatkan sebagai 
antioksidan, antibakteri (Ketaren et al., 1978, 
Hermani dan Mawarti, 2006). Salah satu 
metode untuk memperoleh minyak atsiri dari 
kulit lawang adalah melalui penyulingan. 
Penyulingan adalah proses pemisahan 
komponen dari suatu campuran yang berupa 
larutan cair-cair atau padat-cair dimana ka-
rakteristik dari campuran tersebut adalah 
mampu-campur dan mudah menguap, selain 
itu komponen-komponen tersebut mempu-
nyai perbedaan tekanan uap dan hasil dari 
pemisahannya menjadi komponen-kompo-
nen atau kelompok-kelompok komponen. 
Oleh karena adanya perbedaan tekanan 
uap, maka dapat dikatakan pula proses pe-
nyulingan merupakan proses pemisahan 
komponen-komponennya berdasarkan per-
bedaan titik didihnya (Haryani et al., 2013 
Hermani dan Mawarti 2006, Marks dan 
Pomeroy, 1995). 
Teknik penyulingan minyak lawang pada 
industri penyulingan mitra, menggunakan 
teknologi yang masih sederhana. Tungku, 
ketel suling dan pengembun sebagai alat 
pokok penyulingan. Penyulingan tersebut 
dalam proses produksinya menggunakan 
bahan baku kulit lawang dipasok oleh 
masyarakat sekitarnya.  
Dalam perkembangannya dan situasi 
terkini, industri penyulingan minyak lawang 
yang ada di Kecamatan Teluk Elpaputih 
Kabupaten Maluku Tengah masih menga-
lami beberapa kendala, di antaranya keter-
sediaan bahan baku yang mempunyai mutu 
tinggi, produktifitas semakin lebih rendah, 
mutu produk yang tidak terkontrol dengan 
baik, sistem manajemen, pemasaran, sistem 
operasional yang belum memiliki standar 
operasional prosedur, instruksi kerja dan 
dokumen pendukung. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan 
juga ditemukan fakta bahwa kandungan 
komposisi kimia minyak lawang belum 
pernah dilakukan analisis, sehingga belum 
diketahui mutu minyak lawang yang di-
hasilkan. Padahal syarat utama kualitas mi-
nyak lawang untuk ekspor adalah parameter 
fisik dan kimia di antaranya kadar senyawa 
eugenol dan safrol harus telah diketahui.  
Hasil analisis situasi dan hasil wawancara 
langsung dengan pemilik di lokasi penyu-
lingan, maka pengembangan industri pe-
nyulingan minyak lawang di Kabupaten 
Maluku Tengah perlu dilakukan secara 
berkelanjutan (sustainable) yang difokuskan 
pada perbaikan proses produksi, modifikasi 
alat penyulingan, penjaminan/ kontrol mutu 
produk, pengadaan standar operasional pro-
sedur, instruksi kerja, manual mutu serta per-
baikan proses manajemen dan pemasaran 
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(Assauri, 2000, Downey dan Ericson, 1999, 
Manullang, 1991). 
Tujuan utama kegiatan pengabdian ini 
adalah tahap awal untuk mengatasi proses 
produksi yang dihadapi mitra yaitu untuk me-
lakukan modifikasi alat penyulingan dan ana-
lisis kandungan minyak lawang. 
METODE PELAKSANAAN 
Langkah awal pendekatan yang dilaku-
kan adalah melalui pendekatan sosial eko-
nomi berbasis teknologi yang difokuskan ter-
hadap pemilik dan seluruh pekerja dari 
industri penyulingan minyak lawang mitra.   
Metode pelaksanaan untuk permasa-
lahan di bidang produksi dan menajemen 
dilakukan melalui tahapan berikut ini: 
a. Tahap awal melakukan modifikasi alat 
dan revitalisasi penyulingan minyak 
lawang untuk peningkatan jumlah 
produksi. 
b. Tahap berikutnya dilakukan pengujian 
mutu produk minyak lawang seperti GC-
MS, sebagai upaya standarisasi minyak 
lawang sesuai parameter mutu yang 
disyaratkan sebagai bahan ekspor.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Penyulingan oleh Kelompok 
Mitra. 
Industri minyak lawang yang ada di 
Kecamatan Teluk Elpaputih merupakan sa-
lah satu di daerah Provinsi Maluku. Model 
penyulingannya masih dengan sistem seder-
hana di mana alat penyulingan masih seder-
hana dan hasil minyak lawang belum 
distandarisasi. Model alat penyulingan 
dirangkai masih sangat sederhana dengan 
tungku/pengapian menggunakan bahan 
baku kayu bakar. Jadi pengambilan sampel 
hasil destilasi menghasilkan minyak lawang 
sebanyak 150 ml dari jumlah 20 kg bahan 
mentah yang di pakai, atau dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Penyulingan Mitra 
Uraian Keterangan 
Bahan mentah 20 kg 
Lama proses pengolahan/penyulingan + 6 jam 
Penggunaan kayu sebagai bahan bakar + 180 kg 
Jumlah minyak  lawang (quantity) 150 ml = 85 gr 
Rendemen 4,25 % 
 
2. Pengambilan dan Preparasi Sampel. 
Sampel lawang yang digunakan pada 
kegiatan ini di diambil di Kecamatan Teluk 
Elpaputih. Sampel pohon lawang dilihat pada 
Gambar 1. 
 
3. Sketsa Pembuatan Alat Penyulingan 
Minyak Lawang Dimodifikasi. 
Sketsa pembuatan alat penyulingan 
minyak lawang termodifikasi yang ditawar-
kan ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sketsa alat penyulingan modifikasi (Teknologi yang diberikan). 
 
Dandan: 
Diameter = 38 cm 
Tinggi dandan = 80 cm 
Tinggi saringan = 15 cm  
 
Penutup: 
Diameter bawah = 39 cm 
Diameter atas = 8 cm 
Tinggi penutup = 20 cm 
Tinggi lidah penutup = 5 cm 
Pipa Pendingin: 
Panjang 2,5 m 
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Penjelasan dari Gambar 2 sebagai berikut: 
a. Tungku dan dandang adalah tempat pe-
rebusan air untuk diuapkan. 
b. Dandan, tempat bahan baku. 
c. Bak Pendingin, yaitu bak air yang di-
lewati pipa pendingin yang berfungsi un-
tuk merubah sifat uap/gas menjadi cai-
ran yang berasal dari dandan. Uap 
panas yang didinginkan terjadilah air 
destilasi yang berisi air dan minyak atsiri. 
d. Water sill, adalah kolom penyekat yang 
berisi air yang fungsinya agar air 
rebusan tidak keluar. 
Material yang digunakan memiliki ke-
lebihan-kelebihan sebagai berikut: tahan ter-
hadap karat, tahan terhadap api dan panas, 
hygiene (mudah untuk dibersihkan), mem-
punyai penampakan menarik, perbandingan 
kekuatan dan berat yang baik. Mudah untuk 
dibentuk atau dipabrikasi, tahan terhadap 
tumbukan, Mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi, Mempunyai daya hantar panas yang 
tinggi 17.3 W/m K (Welty, 1978).     
 
 
Gambar 3. Alat penyulingan modifikasi. 
 
4. Alat Penyulingan Minyak Lawang 
Dimodifikasi  
Hasil alat penyulingan termodifikasi yang 
ditawarkan ditunjukkan pada Gambar 3. Ke-
istimewaan dari alat penyulingan ini terletak 
pada dandan yang didesain sebagai berikut: 
1. Aliran uap air tidak hanya satu arah yaitu 
dari bawah dandan, namun dapat didis-
tribusikan ke seluruh dinding dandan. 
2. Terdapat payung/atap luar dinding 
internal (dandan bagian dalam), yang 
dibuat secara bertingkat dengan 
saringan berlubang. 
3. Saringan dandan dibuat dengan bentuk 
berlubang dengan tujuan area tangka-
pan uap oleh payung/atap luar menjadi 
lebih banyak, apabila uap didaerah 
tangkapan payung/atap luar berlebih, 
maka secara alamiah akan ditangkap 
oleh payung/atap luar di atasnya. 
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Penyulingan dilakukan dimana bahan 
baku tanaman dan air tidak bersinggungan 
langsung karena dibatasi dengan saringan di 
atas air. Kelebihan penyulingan dengan 
sistem ini dapat menghasilkan uap dan 
panas yang stabil oleh karena tekanan uap 
yang konstan, cukup membutuhkan sedikit 
air sehingga bisa menyingkat waktu proses 
produksi, dan dekomposisi minyak akibat 
panas akan lebih baik.  
Rendemen minyak atsiri yang dihasilkan 
tergantung dari: kualitas bahan baku, iklim, 
dan cara penyulingan.
Tabel 2 Deskripsi Hasil Penyulingan “Alat Modifikasi” 
Uraian Keterangan 
Bahan mentah 20 kg 
Lama proses pengolahan/penyulingan + 2 jam 30 menit 
Penggunaan kayu sebagai bahan bakar  + 5 kg 
Jumlah minyak sereh (quantity) 250 ml = 180 gr 
Rendemen 9 % 
Jumlah minyak yang menguap bersama-
sama uap air ditentukan oleh tiga faktor, 
yaitu: besarnya tekanan uap yang digunakan, 
berat molekul dari masing-masing komponen 
dalam minyak dan kecepatan minyak yang 
keluar dari bahan. 
5. Analisis Komponen Kimia Minyak 
Lawang 
Identifikasi Struktur Kimia komponen 
Minyak lawang hasil penyulingan dengan alat 
modifikasi menggunakan GC-MS (Tabel 2). 
Minyak lawang yang diisolasi melalui proses 
destilasi dengan menggunakan pelarut air, 
mem-butuhkan waktu yang cukup lama (4 
sampai dengan 10 jam).  
Hasil minyak atsiri yang diperoleh 
selanjutnya diidentifikasi jenis senyawa yang 
terkandung di dalamnya dengan mengguna-
kan GC-MS (Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa minyak lawang mengandung kom-
ponen terbesar yaitu eugenol, safrol, dan 4-
terpineol. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai be-
rikut. Alat penyulingan hasil destilasi dapat 
meningkatkan rendemen sesar 47,2%. Kan-
dungan terbesar minyak lawang yang 
dihasilkan adalah eugenol, safrol, dan 4-
terpineol.  
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